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ABSTRAK

Berbagai penelitian melakukan analisis pengendalian kualitas dengan penekanan pada identifikasi penyimpangan
proses produksi yang dideteksi melalui profil produk pada periode waktu tertentu. Salah satu kasus yang diteliti
dengan pendekatan diatas adalah pada pengendalian produk panel cladding PT. Delima Karya Putra GRC yang
menggunakan data rekap bulanan untuk produksi periode Januari 2022 — Desember 2022. Penelitian ini berupaya
untuk memberikan pengayaan pada analisis sebelumnya, dengan fokus untuk menganalisis profil kualitas produk
panel cladding PT. Delima Karya Putra GRC. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa data rekap mingguan untuk produksi panel cladding PT. Delima Karya Putra GRC periode
Januari-Desember 2022. Penelitian ini menggunakan metode analisis tren untuk menggambarkan perkembangan
produksi secara minggu-ke-minggu maupun secara kumulatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpangan
terhadap batas toleransi kecacatan produk sebesar 2 persen (standar perusahaan) berlangsung dalam periode yang
cukup panjang (dari minggu ke-13 sampai akhir periode). Dalam periode tersebut perkembangan proporsi insiden
kecacatan diantara 3 kategori (berlubang, retak/pecah, dan miring) relatif tidak berubah dengan komposisi masing-
masing sekitar 50 persen, 30 persen, dan 20 persen. Gambaran diatas merupakan sinyal bagi perusahaan untuk
memperkuat pengendalian, khususnya dalam mendeteksi gejala tren penyimpangan produk secara dini dan
memastikan kualitas produk tetap berada dalam standar yang ditetapkan perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian kualitas, Profil kualitas, Kecacatan Produk, Analisis trend, Data Kumulatif

ABSTRACT

Various studies carry out quality control analysis with an emphasis on identifying production process deviations that
are detected through product profiles in certain time periods. One of the cases studied using the above approach was
the control of PT cladding panel products. Delima Karya Putra GRC which uses monthly recap data for the production
period January 2022 — December 2022. This research seeks to provide enrichment to the previous analysis, with a
focus on analyzing the quality profile of PT. Delima Karya Putra GRC. With a quantitative descriptive approach, this
research uses secondary data in the form of weekly recap data for the production of PT cladding panels. Delima Karya
Putra GRC for the period January-December 2022. This research uses a trend analysis method to describe production
developments week-to-week and cumulatively. The research results showed that deviations from the product defect
tolerance limit of 2 percent (company standard) took place over a fairly long period (from the 13th week to the end
of the period). During this period, the development of the proportion of defect incidents between the 3 categories
(holes, cracks/breaks, and tilts) remained relatively unchanged with compositions of around 50 percent, 30 percent,
and 20 percent, respectively. The description above is a signal for companies to strengthen control, especially in
detecting symptoms of product deviation trends early and ensuring product quality remains within the standards set
by the company.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu proses produksi, khususnya dalam periode waktu yang relatif panjang, terjadinya
cacat pada hasil produksi memiliki pola tertentu yang dapat tidak disadari. Identifikasi atas pola tersebut
sangat penting dalam konteks pengendalian kualitas hasil produksi. Untuk dapat melakukan identifikasi
pola tersebut membutuhkan dukungan data yang memadai.

PT. Delima Karya Putra berdiri sejak tahun 1997 yang bergerak di bidang fabrikasi dan aplikasi
Glassfibre Reinfonced Concrete (GRC). Jenis-jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan yaitu panel
cladding, lipslang, kubah, dan kerawang. Dengan demikian, perusahaan sesungguhnya telah memiliki
riwayat atau data yang cukup panjang terkait dengan perkembangan hasil produksi beserta kejadian cacat
pada produknya. Terkait hal ini, Ismayanti, et. al. (2024) telah melakukan analisis pengendalian kualitas
pada produk panel Cladding PT. Delima Karya Putra GRC dengan berbasiskan pada data rekapitulasi
bulanan produksi dan kecacatan yang terjadi pada produk tersebut untuk periode Januari 2022 —
Desember 2022. Dengan menggunakan metode Statistical Quality Control, penelitian tersebut
menemukan bahwa proses produksi mengalami penyimpangan, dengan teridentifikasinya satu titik
yang melebihi UCL pada data produksi bulan Juli 2022 sebesar 0,58. Selanjutnya, hasil analisis pada
diagram pareto menunjukkan bahwa urutan jenis kerusakan yang dominan adalah berlubang (48%),
retak/pecah (32%), dan miring (19%).

Penelitian dengan pendekatan yang serupa juga dilakukan dalam Julianda, et. al (2024), Andespa
(2020), Bachtiar, et. al (2013), Faturramadhan dan Purnama (2022), Putri dan Soares (2019), Ratnadi dan
Suprianto (2016), Rujianto dan Wahyuni (2018), Sari dan Puspita (2018), Almadani dan Dahda (2022),
Suparjo dan Febrianti (2019). Sementara itu, pendekatan berbeda digunakan dalam Aprilia dan Suryanto
(2020), dan Budiarti (2020) yang menggunakan (SPC) Statistical Process Control, serta Kaligis, et. al (2020)
yang menggunakan pendekatan TQM (Total Quality Management).

Penelitian ini berupaya untuk memberikan pengayaan pada analisis sebelumnya (Ismayanti, et.
al., 2024) dengan fokus menganalisis profil kualitas produk panel cladding PT. Delima Karya Putra GRC.
Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data rekap
mingguan untuk produksi panel cladding PT. Delima Karya Putra GRC periode Januari-Desember 2022.
Analisis dilakukan menggunakan metode analisis tren untuk menggambarkan kecenderungan
perkembangan produksi dan insiden kecacatan yang terjadi secara minggu-ke-minggu maupun secara
kumulatif.

KAJIAN LITERATUR

Menurut American Society for Quality yang dikutip oleh Heizer dan Render (2015): “Kualitas
adalah keseluruhan fitur dan karakteristik produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan yang
tampak atau samar yang bertujuan untuk memuaskan konsumen”.

Reid dan Sanders (2013) melihat kualitas dalam 5 dimensi, yaitu: (1) Kesesuaian dengan spesifikasi
(pemenuhan terhadap target dan toleransi yang ditentukan oleh perancangnya); (2) Kesesuaian untuk
digunakan (kinerja produk terhadap tujuan penggunaannya); (3) Nilai untuk harga yang dibayarkan
(kelayakan harga yang dibayarkan untuk penggunaan produk); (4) Layanan dukungan (dukungan atau
layanan setelah pembelian produk); dan (5) Kriteria psikologis (penilaian atau persepsi atas keunggulan
produk.

Sementara itu, Garvin (2014) memandang bahwa kualitas produk dilihat dari karakteristik sebagai
berikut: (1) Performance (kinerja), dengan melihat karakteristik inti produk sebagaimana yang dijanjikan,
misalnya kecepatan, kemudahan dan kenyamanan; (2) Features (keistimewaan atau ciri-ciri), dengan
melihat karakteristik sekunder atau pelengkap dari suatu produk; (3) Reability (keandalan) produk dari
kemungkinan mengalami kerusakan/cacat; (4) Conformanceto specification (kesesuaian dengan
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spesifikasi), dengan melihat kesesuaian antara karakteristik desain dan operasi dengan standar-standar
yang sudah ditetapkan; (5) Durability (daya tahan) produk setelah digunakan oleh konsumen; (6)
Serviceability (kemampuan pelayanan), terutama dalam aspek kecepatan dan kenyamanan dalam
penanganan keluhan konsumen; (7) Aesthetics (estetika) produk dalam memunculkan daya tarik terhadap
terhadapnya; dan (8) Perceived quality (kualitas yang dipersepsikan), terkait dengan citra dan reputasi
produk dari suatu perusahaan.

Dari uraian diatas, terdapat irisan antara Reid dan Sanders (2013) dan Garvin (2014) dalam
menerjemahkan rumusan umum kualitas produk sebagaimana American Society for Quality yang lebih
berorientasi pada kepuasan konsumen. Selain itu, Garvin (2014) juga melihat kualitas produk dari sisi
teknis. Kepuasan konsumen atas produk memang dapat dipenuhi salah satunya dari pemenuhan produk
terhadap standar teknis yang telah ditetapkan, baik yang terkait dengan karakteristik inti (primer) maupun
sekunder dari produk tersebut.

Dalam memahami kecacatan pada produk, dapat dilihat dari 2 perspektif, yaitu perspektif produk
dan perspektif proses. Beberapa pandangan mengenai kecacatan produk dari perspektif produk, yaitu
ketidaksesuaian dengan standar yang telah ditetapkan dan dikaitkan dengan konsekuensi tambahan biaya
yang muncul, sebagaimana Assauri (2016), Mulyadi (2010), dan Dunia dan Abdullah (2012). Sementara
itu, Bustami dan Nurlela (2009) mengaitkan kecacatan produk dalam konteks proses produksi, namun
perlu dielaborasi lebih lanjut terkait standar yang dimaksud, apakah terkait feature (inti dan sekunder)
dari produk ataukah standar dari proses produksinya.

Lebih lanjut, Bustami dan Nurlela (2009) juga melihat bahwa terjadinya kecacatan produk dapat
bersumber dari dua faktor sebagai berikut: (1) Produk cacat yang bersifat normal, yaitu dalam produksi
tidak bisa dihindari terjadinya produk cacat; dan (2) Produk cacat akibat kesalahan, yaitu produk cacat
yang diakibatkan oleh terjadinya kesalahan dalam proses produksi. Dalam hal faktor pertama, kita dapat
melihatnya sebagai variansi yang normal (wajar) dalam produk, dan perusahaan biasanya telah
menetapkan batas toleransi dari variansi tersebut. Sementara itu, untuk faktor kedua, kita dapat
melihatnya sebagai kecacatan yang diakibatkan oleh hal-hal yang bersifat struktural dalam prosesnya.

Untuk mengantisipasi, mendeteksi, dan menangani kecacatan dalam produk diperlukan
mekanisme pengendalian kualitas. Bagi Assauri (2016) pengendalian kualitas adalah usaha untuk
mempertahankan mutu/kualitas untuk memastikan kesesuaian produk yang dihasilkan dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan. Ini sejalan juga dengan pandangan dari Ratnadi dan Suprianto (2016) yang melihat
pengendalian tersebut dalam orientasi teknis produk. Sementara itu, Haming dan Nurnajamuddin (2018)
melihat pengendalian mutu yang lebih beriorientasi pada kepuasan pelanggan, yaitu mengembangkan,
mendesain, memproduksi, dan memberikan layanan produk bermutu yang paling ekonomis, berguna dan
selalu memuaskan para pelanggan.

Menurut Walujo, et. al. (2020) pengendalian kualitas bertujuan untuk menjaga atau memastikan
bahwa kualitas produk, penggunaan bahan, pengolahan bahan (proses), tingkat kerusakan pada produk
dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan. Selain itu, pengendalian juga bertujuan untuk
memastikan kestabilan kondisi mesin serta kesesuaian penggunaannya dengan rencana (schedule) yang
ditetapkan.

Dalam hal efektivitas pengendalian kualitas tersebut, Assauri (2016) melihat bahwa beberapa hal
diperlukan: (1) Perumusan mengenai proses pengendalian kualitas yang perlu dilakukan (hal-hal yang
dikendalian dan diawasi, ciri-ciri dari objek yang diawasi, dll); (2) Pengukuran atas objek-objek dari produk
atau proses yang terkait; (3) Pembandingan, dengan menggunakan standar kualitas tertentu sebagai
pembanding/rujukan terhadap produk yang dihasilkan; (4) Pengevaluasian untuk meminimalkan
terjadinya out of control; (5) Pengoreksian terhadap terjadinya insiden out of control atau proses diluar
kendali; dan (6) Monitoring untuk memastikan efektivitas pada proses koreksi yang telah dilakukan.
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Berdasarkan uraian diatas, pengendalian kualitas terkait dengan pengamatan atau analisis atas data deret
waktu (time series). Salah satu metode sederhana yang dapat dilakukan untuk menganalisis data deret
waktu adalah analisis tren. Salah satu yang menjadi objek pengamatan terhadap data deret waktu
tersebut adalah identifikasi tren linier. Menurut Juanda (2012) tren linier adalah kecenderungan data
dimana perubahannya berdasarkan waktu adalah tetap (konstan). Pandangan ini juga dapat dimaknai
sebagai eksistensi adanya kecenderungan umum perubahan atau pergerakan data terhadap waktu.
Dalam aplikasinya analisis tren ini dapat digunakan pada berbagai bidang. Aprisco, et. al. (2017)
mengaplikasikannya pada bidang pertanian untuk menganalisis tren luas lahan, produksi dan
produktivitasnya. Sejalan dengan ini, Barus, et. al (2022) mengaplikasikannya untuk analisis
perkembangan produksi dan harga komoditi di pasar. Sementara itu, Putri dan Sulistiyo (2022)
mengaplikasikannya di bidang keuangan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan. Di bidang
kesehatan, Argina, et. al (2020) dan Nugraheni & Muchtaru (2018) menggunakan analisis tren masing-
masing untuk membantu perencanaan pelayanan kesehatan, dan analisis statistik kematian dalam rangka
menggambarkan kualitas pelayanan rumah sakit. Analisis tren juga digunakan sebagai salah satu
pendekatan untuk peramalan, seperti Anita (2023) dan Cahyadewi, et. al (2020) yang melakukan
peramalan permintaan dalam rangka perbaikan pengendalian persediaan, serta Fanisya dan Zulkarnain
(2022) yang menggunakan analisis tren sebagai metode pembanding dalam peramalan permintaan
produk kemasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk memberikan gambaran atau
deskripsi profil perkembangan produksi dan insiden kecacatan pada produk panel cladding pada PT.
Delima Karya Putra GRC. Data yang digunakan adalah data sekunder dalam format rekapitulasi mingguan
produksi dan insiden kecacatan (dalam 3 kategori, yaitu retak/pecah, berlubang, dan miring) pada periode
Januari 2022 — Desember 2022.

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian
dalam pengumpulan data, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menuju
hipotesis yang telah ditetapkan.

Sugiyono (2016) juga menjelaskan bahwa penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui
keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Selain itu, dalam analisis deskriptif, data yang
telah terkumpul dilakukan pengolahan untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran atas data tersebut
sebagaimana adanya tanpa diarahkan pada perumusan kesimpulan yang berlaku umum (generalisasi).
Dalam analisis deskriptif ini, dilakukan penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, perhitungan modus,
median, mean, standar deviasi, perhitungan presentase, dan lain-lain.

Sementara itu, Juanda (2012) mengingatkan bahwa untuk melihat tren linier jangka panjang
sebaiknya digunakan suatu periode sekurang-kurangnya meliputi satu siklus. Hal ini dimaksudkan agar
tren yang diperoleh tidak dikacaukan oleh variasi siklus seperti kontraksi atau ekspansi. Perumusan model
untuk mencari persamaan tren linier serupa dengan model regresi, namun peubah penjelas yang
digunakan adalah waktu.

Selanjutnya, dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis tren melalui
grafik, baik dalam bentuk diagram maupun plot. Analisis tren tersebut mencakup analisis, baik atas data
minggu ke minggu maupun kumulatif. Selain itu untuk mendukung analisis grafik, dilakukan juga beberapa
perhitungan statistik (rataan, standar deviasi, dan pertumbuhan) atas data tersebut.
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Selanjutnya, terhadap beberapa grafik dan hasil perhitungan statistik yang dihasilkan tersebut dilakukan
proses interpretasi untuk mendapatkan gambaran atas profil perkembangan produksi dan insiden
kecacatan pada produk yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini telah dihasilkan beberapa analisis statistik dan grafik yang menggambarkan
perkembangan hasil produksi dan insiden kecacatan dari produk panel Cladding pada PT. Delima Karya
Putra GRC. Analisis statistik secara kuantitatif disajikan pada Tabel 1, dan grafik atau diagram disajikan
pada Gambar 1 — Gambar 5.

Tabel 1. Analisis Statistik Data Produksi dan Insiden Kecacatan

Total Rata-rata ~ Maksimum  Minimum Standar Deviasi
Data : n =52
Produksi 11.805 231,47 465 41 68,58
Insiden Kecacatan 441 8,65 17 1 3,05
Berlubang 217 4,43 10 1 2,10
Retak/Pecah 140 2,86 7 1 1,37
Miring 84 2,00 4 1 0,77
Insiden Kecacatan 237 4,65 9 1 1.38

(2% thd Produksi)

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa gap antara insiden kecacatan aktual cukup jauh dengan standarnya,
dengan selisin angka totalnya adalah 204 insiden (atau sekitar 86 persen terhadap angka insiden
standarnya). Gap tersebut juga terlihat dari perhitungan tingkat persentase insiden kecacatan aktual
terhadap produksi adalah sekitar 3,74 persen dan cukup jauh diatas angka standarnya, yaitu 2 persen.
Selain itu, gap tersebut terlihat dari angka rata-rata per minggu antara insiden aktual dengan standar,
yaitu 8,65 (aktual) dan 4,65 (standar). Sementara itu, angka aktual juga menunjukkan variasi data yang
relatif jauh lebih lebar dibandingkan dengan angka standarnya, yang ditunjukkan dengan nilai standar
deviasinya (3,05 untuk angka aktual, dibandingkan dengan 1,38 untuk angka standar).

Jika kita lihat data untuk 3 kategori kecacatan pada Tabel 1, terlihat juga bahwa insiden kecacatan
didominasi oleh jenis cacat “Berlubang” (49,21 persen), dibandingkan dengan “Retak/Pecah” (31,75
persen) dan “Miring” (19,05 persen). Gambaran tersebut sejalan dengan angka rata-rata per minggu dan
variasinya yang mencapai angka rata-rata 4,43 (standar deviasi 2,10) untuk jenis “Berlubang”, dan masing-
masing 2,86 (standar deviasi 1,37) dan 2,00 (standar deviasi 0,77) untuk jenis cacat “Retak/Pecah” dan
“Miring”.

Secara umum, gambaran diatas (khususnya untuk persentase tingkat insiden kecacatan terhadap
produksi dan proporsi setiap kategori (jenis) cacat terhadap total insiden kecacatan) juga ditunjukkan oleh
Ismayanti, et. al. (2024) dengan angka yang relatif sama. Tabel 1 diatas menunjukkan angka (standar
deviasi) yang menggambarkan konsistensi atau kestabilan data, sebagai pengayaan informasi dalam hal
profil produk panel cladding dan insiden kecacatannya.
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Selanjutnya, gambaran secara lebih detil untuk melihat perkembangan di setiap minggu disajian pada
Gambar 1 sampai dengan Gambar 5 berikut.

Perkembangan Produksi dan Insiden Kecacatan

i 500

ingiden Kacacstan ingiden Kacacstan_Sim Prodaksi

1EASE6 A7 0N2029 222024 25 PIRZHIONN A2I3 MMIS AN IT I IEA0 AL AZ AT AA A5 A AT 2825 L0 51

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 1. Perkembangan Produksi dan Insiden Kecacatan

Gambar 1 mendeskripsikan pergerakan produksi (sumbu kanan) beserta total insiden kecacatan,
baik yang aktual maupun yang sesuai standar perusahaan (2% terhadap produksi, grafik warna biru).
Terlihat bahwa angka total insiden kecacatan aktual yang sesuai atau mendekati dengan angka standarnya
terjadi terutama pada 3 titik (sekitar minggu ke-14, 22, dan 45) saja. Sementara itu, pada minggu-minggu
yang lainnya, umumnya angka aktual berada di atas standarnya.
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Gambar 2 menunjukkan bahwa secara umum, tingkat persentase insiden kecacatan aktual
terhadap produksi melebihi angka 2 persen. Pada beberapa minggu, angka persentase tersebut
mendekati atau sama dengan 2 persen (termasuk pada minggu-minggu yang teridentifikasi pada Gambar
1 sebelumnya). Sementara itu, jika kita menggunakan batas 3 persen, maka kesesuaian antara data
kecacatan aktual dengan standar terjadi pada minggu-minggu ke-12, 14, 22, 25, 26, 27, 33, 35, 37, 39, 41,

45, 46, dan 50.

Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi
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Sumber: Data diolah, 2024
Gambar 2. Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi

Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi menurut Kategori
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Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 3. Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi Menurut Kategori
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Gambar 3 menunjukkan persentase insiden kecacatan terhadap produksi menurut kategorinya
(Berlubang, Retak/Pecah, dan Miring). Pada gambar diatas, dominasi kategori kecacatan “Berlubang”
terhadap kategori yang lain sebagaimana pada Tabel 1, terlihat pergerakannya dari minggu ke minggu.

Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi (Kumulatif)
5.00
Insiden Kecacatan Retak/Pecah Berlubang
. (VYATiNG Linsar {insiden Kecacatan) Log. (Retak/Pacah)

Log. (Berlubang) ssvesslog [(Miring)

3.50 0.0074x » 4.0365
R*=0.1923

v=-0.228Inx) + 2.6913

R =0.68

.00

1.50 y = 0.0906In{x) + 0.8933
R*=0.3233

TTTVIT e ssaacenviees T TRl s L A——— AMALALALMAMLLLDS S5 05 s s ssses3 000 RARAMS
050 £ - y
\/ y = 0.0616in(x) » 0.4852
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Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 4. Perkembangan Persentase Insiden Kecacatan terhadap Produksi (Kumulatif)

Gambar 4 menunjukkan bagaimana perkembangan persentase tingkat insiden kecacatan
terhadap produksi (baik secara total maupun menurut kategori) secara kumulatif. Jika dilihat tren secara
umum, perkembangan angka persentase tersebut cukup dinamis pada periode sebelum sekitar minggu
ke-14. Pada periode ini, angka persentase untuk ketiga kategori menunjukkan peningkatan sampai sekitar
minggu ke-7. Setelah itu untuk kategori “Berlubang” menurun cukup tajam sampai dengan minggu ke-14
dan setelah itu bergerak menurun secara perlahan. Pergerakan dari angka persentase untuk kategori
“Berlubang” ini mengikuti model fungsi logaritma dengan persamaan sebagaimana tercantum pada
gambar.

Pola pergerakan secara kumulatif yang berbeda terjadi pada kategori “Retak/Pecah” dan
“Miring”. Pergerakan untuk kedua kategori tersebut justru menunjukkan kecenderungan peningkatan
setelah minggu ke-14. Kedua pergerakan tersebut masing-masing mengikuti model fungsi logaritma
dengan persamaan sebagaimana pada Gambar 4 diatas. Sementara itu, untuk pergerakan persentase
total insiden secara kumulatif, polanya mengikuti pergerakan untuk kategori “Berlubang”, walaupun
dengan model pergerakan yang berbeda (linier).

Pemodelan pergerakan tersebut dilakukan menggunakan 3 alternatif fungsi sederhana, yaitu
linier, eksponensial, dan logaritma dengan bantuan Microsoft Excel. Pemilihan model ditentukan
berdasarkan nilai R-Square (R?) terbesar, yang menunjukkan tingkat kemampuan (fitting) model dalam
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merepresentasikan keragaman atau variasi dari data. Pendekatan dengan metode diatas juga dilakukan
untuk data yang disajikan pada Gambar 5.

Pola pergerakan sebagaimana diuraikan diatas, menunjukkan bahwa secara tren, perkembangan
produksi dan insiden kecacatan secara kumulatif tidak atau belum menunjukkan kecenderungan untuk
mendekati angka persentase standarnya (2 persen).

Perkembangan Persentase Terhadap Total Insiden Kecacatan Menurut Kategori (Kumulatif)
80.00
Reotak/Pecah Barlubang ——— Miring

Log. (Retak/Pecah) Log. (Beriubang) cannssLog (Miring)

y =-5.14BIn{x} + 67,675
R* = 0.7746
50.00

y = 3.1528In{x) + 20.844
R? = 0.6889

20.0¢
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1000
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Gambar 5. Perkembangan Persentase Terhadap Insiden Kecacatan Menurut Kategori (Kumulatif)

Pada Gambar 5 disajikan perkembangan persentase setiap kategori kecacatan terhadap total
insidennya. Untuk kategori “Berlubang”, pergerakannya menunjukkan tren menurun dari posisi
persentase sekitar 70 persen menuju pada angka persentase di sekitar 50 persen. Pola pergerakan
penurunan tersebut direpresentasikan oleh model fungsi logaritma dengan persamaan sebagaimana
tercantum pada gambar.

Sementara itu, pola pergerakan yang berbeda (cenderung bertolak belakang) terjadi pada
kategori “Retak/Pecah” dan “Miring”. Keduanya menunjukkan pola yang secara tren meningkat dari posisi
masing-masing di sekitar 15 persen dan dibawah 10 persen, menuju ke posisi masing-masing di sekitar 30
persen dan 20 persen. Pola pergerakan keduanya direpresentasikan oleh model fungsi logaritma dengan
persamaan sebagaimana tercantum pada gambar.

Pola pergerakan data sebagaimana pada Gambar 5 (dengan posisi kontribusi masing-masing
kategori pada total insiden kecacatan yang relatif tetap secara kumulatif), beserta Gambar 4 diatas
menunjukkan bahwa pola kecacatan cenderung tetap dan berlangsung sepanjang periode Januari -
Desember 2022. Ini sesuai dengan kesimpulan umum pada Ismayanti, et. al (2024) yang mengindikasikan
bahwa proses produksi tidak terkendali berdasarkan temuan pada peta kendali. Selanjutnya gambaran
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diatas juga dapat melengkapi temuan Ismayanti, et. al (2024) tersebut dalam hal profil tren pergerakan
produksi dan insiden kecacatan yang terjadi sepanjang periode Januari — Desember 2022.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpangan terhadap batas toleransi kecacatan produk
sebesar 2 persen (standar perusahaan) telah berlangsung dalam periode yang cukup panjang (dari minggu
ke-13 sampai akhir periode). Dalam periode tersebut perkembangan proporsi insiden kecacatan diantara
3 kategori (berlubang, retak/pecah, dan miring) juga relatif tidak berubah dengan komposisi masing-
masing sekitar 50 persen, 30 persen, dan 20 persen. Pola pergerakan data produksi dan insiden kecacatan
sepanjang periode Januari — Desember 2022 sebagaimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat indikasi permasalahan struktural pada proses produksi panel cladding PT. Delima Karya Putra
GRC. Hasil ini merupakan sinyal bagi perusahaan untuk melakukan pendalaman atas indikasi tersebut
dalam rangka memperkuat pengendalian, khususnya dalam mendeteksi gejala trend penyimpangan
produk secara dini dan memastikan kualitas produk tetap dalam standar yang ditetapkan perusahaan.
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